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ABSTRAK 
 

ANALISIS ASUHAN KEPERAWATAN DENGAN PEMBERIAN TERAPI 

PIJAT OKSITOSIN MENGGUNAKAN MINYAK AROMA TERAPI 

LAVENDER UNTUK MENINGKATKAN PRODUKSI ASI PADA IBU 

POSTPARTUM DI RUANG PONED PUSKESMAS MADUKARA 1 

 
 

Latar Belakang :Pemberian asi yang tidak efektif adalah ketika ibu merasa tidak 

puas atau mengalami kesulitan saat menyusui, kegagalan menyusui dapat 

disebabkanbeberapa masalah pada ibu dan bayinya. Keluhan menyusui tidak 

efektif dapat dikurangi dengan memberikan terapi nonfarmakologi pijat oksitosin 

menggunakan minyak aroma terapi lavender yang dapat memberikan kenyamanan 

dan relaksasi sehingga meningkatkanptoduksi ASI.. 

Tujuan umum : Penulis dapat memahami konsep dan mengaplikasikan secara 

langsung dalam memberikan Asuhan Keperawatan pada ibu postpartum dengan 

pemberian terapi pijat oksitosin menggunakan minyak aroma terapi lavender untuk 

meningkatkan produksi ASI ibu postpartum diruang PONED  Puskesmas 

Madukara 1. 

Metode : Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif dengan pendekatan studi 

kasus. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 5 orang. Instrumen yang 

digunakan diantaranya format asuhan keperawatan maternitas, SOP pijat oksitosin, 

lembar observasi pasien yang diberikan terapipijat oksitosin, dan nursing kit. 

Hasil Asuhan Keperawatan : Dari hasil pengkajian didapatkan data bahwa umur 

pasien diantara rentang 18 -30 tahun, pendidikan mayoritas SMA, paritas primipara 

5 orang dan keluhan yang muncul pada kelima pasien adalah menyusui tidak 

efektif.. Intervensi yang diberikan pada kelima pasien yaitu edukasi menyusui. 

Implementasi yang dilakukan pada kelima pasien adalah mengidentifikasi 

kesiapan dan keinginan menyusui, memberikan pendidikan kesehatan 

tentang menyusui, libatkan sistem pendukung keluarga, Ajarkan posisi 

perlekatan yang benar, ajarkan perawatan payudara postpartum salah 

satunya dengan pijat oksitosin.. Hasil evaluasi dari kelima pasien menunjukan 

adanya peningkatan poduksi ASI. 
Rekomendasi: pemberian terapi pijat oksitosin menggunakanminyak aroma terapi 

lavender berpengaruh terhadap peningkatan produksi ASI pada ibu postpartum di 

Puskesmas Madukara 1. 

 
 

Kata Kunci : Menyusui tidak efektif, Pijat Oksitosin, Peningkatan produksi ASI. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF NURSING CARE WITH OXYTOCIN MASSAGE THERAPY 

USING LAVENDER AROMA OIL THERAPY TO INCREASE BREAST MILK 

PRODUCTION IN POSTPARTUM MOTHERS IN THE PONED ROOM OF 

MADUKARA PUSKESMAS 1 

 
Background: Ineffective breastfeeding is when the mother feels dissatisfied or has 

difficulty breastfeeding, the failure to breastfeed can be caused by several problems 

for the mother and her baby. Complaints of ineffective breastfeeding can be 

reduced by providing non-pharmacological therapy with oxytocin massage using 

lavender aromatherapy oil which can provide comfort and relaxation so as to 

increase milk production. 

General objective: The author can understand the concept and apply it directly in 

providing nursing care to postpartum mothers by giving oxytocin massage therapy 

using lavender aromatherapy oil to increase postpartum mother's milk production 

in the PONED room at Madukara Health Center 1. 

Methods: This study uses a descriptive method with a case study approach. The 

number of samples in this study were 5 people. The instruments used include 

maternity nursing care formats, oxytocin massage SOPs, patient observation sheets 

given oxytocin massage therapy, and nursing kits. 

Nursing Care Results: From the results of the study, it was found that the patient's 

age was between 18 -30 years, the majority of education was high school, 

primiparous parity was 5 people and the complaints that appeared in the five 

patients were ineffective breastfeeding. The intervention given to the five patients 

was breastfeeding education. The implementation carried out on the five patients 

was to identify the readiness and desire to breastfeed, provide health education 

about breastfeeding, involve the family support system, teach the correct 

attachment position, teach postpartum breast care, one of which is oxytocin 

massage. The evaluation results of the five patients showed an increase in 

production. breast milk. 

Recommendation: giving oxytocin massage therapy using lavender aromatherapy 

oil has an effect on increasing breast milk production in postpartum mothers at 

Madukara 1 Health Center. 

Keywords: Ineffective breastfeeding, Oxytocin massage, Increased milk 

production. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa nifas atau nifas mengacu pada masa setelah 

melahirkan, bayi, plasenta, dan selaput yang dibutuhkan untuk 

memulihkan organ rahim, seperti sekitar 6 minggu sebelum 

kehamilan (Walyani dan Purwoastuti, 2015). Mulai dari selesainya 

persalinan hingga pemulihan objek rahim hingga kehamilan 

merupakan masa pemulihan, dan masa nifas adalah 6-8 minggu 

(Amru, 2012). 

Post partum mengacu pada masa sejak lahirnya plasenta dan 

selaput janin hingga pemulihan saluran reproduksi wanita dalam 

keadaan tidak hamil (Varney, 2008), Pemberian ASI yang tidak 

efektif adalah ketika ibu merasa tidak puas atau mengalami kesulitan 

saat menyusui (Tim Pokja SDKI DPP PPNI, 2016). Kegagalan 

dalam menyusui biasanya disebabkan oleh beberapa masalah pada 

ibu atau bayinya. Bagi sebagian ibu yang tidak menyadari masalah 

ini, ASI yang tidak mencukupi biasanya dianggap sebagai masalah 

yang hanya disebabkan oleh anak. Masalah menyusui juga dapat 

disebabkan oleh keadaan khusus, kecuali ibu bayi mengeluh bahwa 

bayinya menangis atau menolak menyusu, sehingga ibu beranggapan 

bahwa ASI kurang atau jelek, yang seringkali membuat ibu 

mengambil keputusan untuk berhenti menyusui (Maryunani, 2015). 

Selama 2007-2014, proporsi bayi yang mendapat ASI 

eksklusif (2016) dari WHO hanya berkisar 36%. Menurut data 

Riskedas 2017, di Indonesia angka cakupan ASI eksklusif 
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35,7%, dan di Jawa Tengah angka cakupan ASI 

Eksklusif 68,08% (Pusat Data dan Informasi Kementerian 

Kesehatan RI, 2018), berdasarkan data Dinas Kesehatan 

Kabupaten Banjarnegara tahun 2018, angka cakupan ASI 

Eksklusif sebesar 55,4%, menurun dari 59,4% pada tahun 2017. 

Menurut data Puskesmas Madukara 1, angka cakupan ASI 

eksklusif tahun 2018 adalah 33,8 %. Pada tahun 2020, ada 183 

ibu postpartum normal dan 34 ibu kesulitan menyusui langsung, 

terhitung 18,7%. 

Masalah menyusui dapat terjadi pada ibu dan bayi, di 

antaranya ibu mengalami payudara bengkak, puting pendek atau 

terbenam, dan lecet muncul saat bayi pertama kali dihisap. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya pengetahuan ibu tentang cara 

menyusui bayi dengan benar (Sondakh, 2013). Pada saat yang 

bersamaan, masalah bayi antara lain bayi dengan bingung puting 

(nipple disorder), bayi prematur, bayi yang enggan menyusu, karena 

bayi memiliki masalah seperti bayi yang sering menangis atau bayi 

yang sedang sakit (Wiji, 2013). 

Tidak efektifnya pemberian ASI Eksklusif akan 

menimbulkan masalah bagi bayi atau ibu, bila tidak segera di 

tangani. Terdapat masalah pada tubuh dan otak, dan dapat 

menyebabkan peningkatan kematian bayi (Setyo & Sri, 2011). pada 

ibu dapat timbul berbagai macam penyakit, seperti mastitis, kanker 

payudara dan rahim, penyakit jantung, dan perdarahan postpartum 

(Dewi & Sunarsi, 2011). Menyusui tidak efektif adalah kondisi 

dimana ibu dan bayi mengalami ketidakpuasan atau kesulitan saat 

pemberian ASI (Nurarif dan Kusuma, 2015). Masalah menyusui 

tidak efektif dapat muncul pada kondisi ibu yang mengalami puting 

susu pendek atau terbenam, atau puting yang mengalami lecet saat 

dihisap bayi pertama kali (Sondakh, 2013). 
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Pijat merupakan terapi kesehatan yang banyak digunakan 

masyarakat untuk berbagai tujuan. Mulai dari mengatasi pegal- 

pegal, mengusir rasa lelah, sampai membantu memperlancar air susu 

ibu (ASI) para ibu menyusui. Khusus untuk memperlancar ASI, 

pijatan dilakukan dengan teknik pijat oksitosin. Hormon oksitosin 

dikenal dengan perannya dalam sistem reproduksi wanita serta 

proses kelahiran dan menyusui. Namun, hormon yang juga dikenal 

sebagai hormon cinta ini ternyata memiliki peran yang jauh lebih 

kompleks. Pada tubuh manusia, hormon oksitosin dihasilkan di 

bagian hipotalamus pada otak dan dikeluarkan melalui kelenjar 

pituitari yang terletak di bawahnya. Pijat pascapersalinan diketahui 

memiliki sejumlah manfaat, termasuk membuat tubuh menjadi 

relaks, menghilangkan stres, mengurangi rasa sakit, membuat tidur 

menjadi lebih berkualitas, membantu proses menyusui, serta 

memulihkan keseimbangan hormon pasca persalinan. Pijat oksitosin 

merupakan salah satu teknik pijat yang banyak dilakukan pasca 

persalinan. Teknik pijat ini dapat memberi stimulasi pada puting dan 

diyakini mampu meningkatkan produksi ASI. Hal ini menjadi salah 

satu alasan kenapa pijat oksitosin dipercaya bisa membantu dalam 

proses menyusui. 

Hasil penelitian ini sependapat dengan hasil penelitian 

Rusdiarti (2014) yang berjudul “Pengaruh Pijat Oksitosin Ibu 

Postpartum Terhadap Pengeluaran ASI di Kabupaten Jember”. 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS didapatkan nilai 

p value 0,000 <α0,05 atau (5%) yang artinya pijat oksitosin 

berpengaruh terhadap pemberian ASI ibu postpartum. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar dari 15 responden 

pada kelompok eksperimen multipara yaitu 9 responden (60%).  

Bayi dari responden yang berbeda bertambah berat rata-rata 400 

gram, sedangkan bayi primipara hanya bertambah 300 gram. Hal ini 

menunjukkan bahwa produksi susu produktif lebih tinggi 
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dibandingkan dengan susu primipara. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pijat oksitosin 

dengan menggunakan minyak aroma lavender dapat lebih 

meningkatkan produksi ASI pada ibu postpartum. Berikan 

kenyamanan pada ibu dengan melakukan pijatan oksitosin di 

punggung ibu. Secara fisiologis, ini merangsang refleks oksitosin 

atau reflex let down untuk mensekresi hormon oksitosin ke dalam 

darah, Oksitosin menyebabkan sel epitel di sekitar alveoli 

berkontraksi dan menyebabkan ASI mengalir dari alveoli ke saluran 

ke dalam sinus dan puting susu, semakin lancar hisapan bayi 

semakin banyak produksi ASI. Seperti yang disebutkan dalam 

Mardiyaningsih (2010), dengan melakukan pijat oksitosin ibu akan 

merasa rileks dan nyaman, serta rasa lelah setelah melahirkan akan 

hilang, sehingga pijatan akan merangsang hormon oksitosin dan ASI 

akan cepat hilang. 

Menggunakan minyak aroma terapy lavender bisa 

membantu ibu lebih relaksasi dan merasa lebih nyaman, diharapkan 

produksi ASI meningkat. Lavender adalah salah satu minyak 

essensial yang populer dan banyak digunakan di bidang kesehatan 

klinis untuk mengatasi permasalahan psikosomatik dalam 

ginekologi ( matsumoto,2013). Minyak Lavender adalah salah satu 

minyak paling serbaguna yang bisa memberikan efek menenangkan, 

sedatif dengan cara mengurangi kadar hormon stres kortisol dalam 

darah, yang dapat meningkatkan gelombang alfa di otak sehingga 

klien lebih relaksasi dan bisa tidur nyenyak. 

Banyak ibu nifas yang belum paham tentang pijat oksitosin, 

sehingga di beberapa tempat diadakan seminar dan pelatihan pijat 

oksitosin. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2014) 

didasarkan pada “dampak pijat oksitosin terhadap pengeluaran 

kolostrum postpartum di RSUD Provinsi Riau”. Pada uji T 

independen nilai p = 0,006 artinya p = 0,05 yang menunjukkan 



5 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 

 

 

bahwa pijat oksitosin mempunyai pengaruh terhadap jumlah 

kolostrum. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Umat, 

Faizatul (2014) menunjukkan bahwa hasil uji sampel independen 

adalah ρ = 0,000 (ρ <0,005) yang artinya pijat oksitosin memberikan 

pengaruh terhadap ASI ibu postpartum normal. Penelitian dilakukan 

di sebuah desa di Desa Ketanen, Kecamatan Graciek, Pahang. Pijat 

oksitosin merupakan salah satu cara yang tepat untuk mempercepat 

produksi dan pelepasan ASI, yaitu pijat di sepanjang tulang 

belakang (vertebra) hingga tulang rusuk kelima atau keenam. Pijatan 

jenis ini membuat ibu merasa nyaman dan rileks setelah melahirkan, 

sehingga tidak menghambat sekresi hormon seperti prolaktin dan 

oksitosin dapat ditarik kesimpulan bahwa pijat oksitosin dapat 

mempercepat keluarnya ASI.(Roesli,2009) 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Analisis 

Asuhan Keperawatan dengan Pemberian Terapi Pijat Oksitosin 

Menggunakan Minyak Aromaterapi lavender untuk meningkatkan 

produksi ASI ibu post partum di ruang PONED Puskesmas 

Madukara 1” 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Tujuan Umum 

Penulis dapat memahami konsep dan mengaplikasikan secara 

langsung dalam memberikan Asuhan Keperawatan pada ibu 

postpartum dengan Pemberian Terapi Pijat Oksitosin menggunakan 

Minyak Aroma Terapi Lavender untuk meningkatkan produksi ASI 

ibu post partum di ruang PONED Puskesmas Madukara 1” 

2. Tujuan Khusus 

a. Penulis mampu memaparkan hasil pengakajian klien paska 

melahirkan dengan ketidakefektifan pemberian ASI di Ruang 

PONED Puskesmas Madukara 1. 
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b. Penulis mampu memaparkan hasil analisa data pada klien 

paska melahirkan dengan ketidakefektifan pemberian  ASI 

di Ruang PONED Puskesmas Madukara 1. 

c. Penulis mampu memaparkan hasil intervensi keperawatan 

pada klien paska melahirkan dengan ketidakefektifan 

pemberian ASI di Ruang PONED Puskesmas Madukara 1. 

d. Penulis mampu memaparkan hasil implementasi 

keperawatan pada klien paska melahirkan dengan 

ketidakefektifan pemberian ASI di Ruang PONED 

Puskesmas Madukara 1. 

e. Penulis mampu memaparkan hasil evaluasi pada klien paska 

melahirkan dengan ketidakefektifan pemberian ASI di 

Ruang PONED Puskesmas Madukara 1. 

f. Penulis mampu memaparkan hasil inovasi kegiatan pijat 

oksitosin menggunakan minyak aroma terapi lavender untuk 

mengatasi masalah ketidakefektifan pemberian ASI klien 

paska melahirkan di Ruang PONED Puskesmas Madukara 

1. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Keilmuan 

 

Meningkatkan literatur dan bahan referensi di bidang 

kesehatan ibu, khususnya dalam memberikan asuhan keperawatan 

bagi ibu paska melahirkan dengan masalah menyusui yang tidak 

efektif. 

2. Manfaat Aplikatif 

 

Meningkatkan pengetahuan keperawatan khususnya 

pengetahuan keperawatan ibu yaitu teknik pijat oksitosin dengan 

menggunakan minyak aroma therapi lavender untuk 

meningkatkan produksi ASI ibu paska melahirkan. 
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3. Manfaat Metodelogis 
 

Memberikan gambaran umum tentang cara 

menggunakan teknik pijat oksitosin menggunakan minyak 

aroma terapi lavender untuk meningkatkan efektivitas 

menyusui. 
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1. Pengertian Pijat Oksitosin adalah pemijatan pada sepanjang tulang 

belakang ( vertebra) sampai tulang Costaekelima atau 

keenam dan merupakan usaha untuk merangsang 

hormon prolaktin dan oksitosin setelah melahirkan. 

2. Tujuan Untuk meningkatkan hormon oksitosin yang dapat 

menenangkan ibu, sehingga pengeluaran ASI menjadi 

lebih baik. 

3. Persiapan 
alat 

1. Kursi 

2. Meja 

3. Minyak ( kelapa, baby oil, minyak aroma terapi) 

4. Handuk 

5. Buku catatan dan alat tulis. 

4.Prosedur Pra Interaksi 

a) Petugas mencuci tangan 
b) Peralatan didekatkan 
c) Menutup korden atau pintu 

Orientasi 

a) Petugas mengucapkan salam 
b) Menjelaskan tujuan kegiatan 

Interaksi 

a) Atur posisi ibu dengan duduk dikursi dan 
bersandar kedepan, tangan dilipat diatas meja 
didepannya,   dan   letakkan   kepala   ibu diatas 
lengannya  ( posisi telungkup) dengan payudara 
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 menggantung. 
b) Pijat kedua sisi tulang belakang klien dengan 

minyak menggunakan dua kepalan tangan dan 
ibu jari menunjuk kedepan 

c) Tekan dengan kuat membentuk gerakan 
lingkaran kecil dengan kedua ibu jarinya. 

d) Petugas menggosok kearah bawah dua sisi 
tulang belakang, pada saat yang sama, pijat dari 
leher kearah tulang belikatselama 2-3 menit 

e) Amati respon klien selama tindakan 
f) Bersihkan punggung klien dengan handuk 

setelah tindakan. 
Terminasi. 

a) Evaluasi perasaan klien, rapikan alat 
b) Melakukan terminasi dan kontrak waktu 

berikutnya 
c) Petugas mencuci tangan 
d) Dokumentasi. 
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